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Abstract

In Linggoasri Village, many families consist of members who practice various religious beliefs. This 
diversity fosters an atmosphere of tolerance, where individuals respect and embrace each other’s dif-
ferences. This study aims to understand how multi-religious families build social resilience to create 
harmonious lives and navigate the complexities of a pluralistic society. A qualitative approach was em-
ployed, utilizing data collection methods such as field observations, in-depth interviews with multi-reli-
gious families, and document analysis. The findings reveal that the social resilience of families in Ling-
goasri is rooted in key principles: mutual respect, religious freedom, openness to interfaith dialogue, and 
compassion. These principles are actively practiced in daily interactions, serving as the foundation for 
fostering harmony. The dynamics of everyday life in such families require a conscious effort to balance 
the practice of personal beliefs with the need to nurture a sense of togetherness. Pierre Bourdieu’s con-
cept of habitus provides a useful framework for understanding these families. Their habitus has evolved 
within a deeply rooted pluralistic environment, shaping an inclusive society that values mutual respect 
for religious differences.

Keywords: Multi-religious Family, Social Resilience, Tolerance.

Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan po-
pulasi muslim terbesar di dunia, tetapi di balik 
dominannya populasi muslim, terdapat ke-
beragaman agama yang turut membentuk ke-
hidupan masyarakat (Mambal, 2016; Prasetyo 
et al., 2024). Sejak zaman dahulu Nusantara 
merupakan wilayah yang terbuka terhadap 
berbagai pengaruh budaya dan agama dari 
luar, mulai dari Hindu dan Buddha yang ber-
kembang sejak abad ke-4, hingga agama-aga-
ma Samawi yang dibawa oleh para pedagang 

dan misionaris (Fitriani et al., 2021). Pada 
tahun 1965, melalui Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 1965 negara Indonesia secara resmi 
mengakui enam agama: Islam, Kristen, Ka-
tolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu (Fitri-
ani, 2020; Jura, 2020; Lestari, 2020). Selain 
itu, terdapat berbagai aliran serta komunitas 
agama lokal yang berakar pada kepercayaan 
tradisional, seperti Kejawen di Jawa, Kahari-
ngan di Kalimantan, dan Marapu di Sumba. 
Keberagaman ini sering kali menciptakan di-

Indonesian Journal of Anthropology
UMBARA
Volume 9 (2) Desember 2024 ||  eISSN 2528-1569  |  pISSN 2528-2115 ||   http://jurnal.unpad.ac.id/umbara
 DOI : 10.24198/umbara.v9i2.58997

108Submitted: 12 November 2024 || Reviewed: 25 December 2024 || Accepted: 31 December 2024



namika sosial yang menarik dan unik, di mana 
masyarakat terbiasa hidup berdampingan da-
lam lingkungan yang multiagama.

Di tengah kompleksitas kehidupan masyara-
kat modern, pluralitas agama telah menjadi 
fenomena yang tidak dapat dihindari (Kha-
lisah et al., 2023; Prasetiawati, 2017). Desa 
Linggoasri  yang berada di Kabupaten Peka-
longan adalah salah satu contoh masyarakat 
yang memiliki sejarah pluralitas keagamaan 
yang menonjol, menjadi representasi nyata 
dari harmoni dalam keberagaman yang ada di 
Indonesia.

Sejarah terbentuknya pluralitas masyarakat di 
Desa Linggoasri menunjukkan dinamika yang 
menarik. Dalam penelitian Bakhri (2022) 
pada awal Orde Baru di tahun 1966, terdapat  
80% penduduk Desa  Linggoasri merupakan 
pemeluk agama Hindu. Namun, seiring de-
ngan dinamika demografi yang berlangsung, 
pada tahun 2017 proporsi pemeluk agama 
Hindu berkurang menjadi sekitar 25% dari 
penduduk desa. Meskipun terjadi penurunan 
persentase jumlah pemeluk Hindu dan naik-
nya persentase pemeluk Islam, perubahan ter-
sebut tidak menyebabkan konflik yang berarti 
di masyarakat.

Pluralitas agama masyarakat Linggoasri tidak 
hanya tercermin dalam struktur sosial masya-
rakatnya saja, akan tetapi pluralitas tersebut 
juga terjadi hingga di lingkup sosial paling 
kecil yaitu keluarga. Di Desa Linggoasri, 
bukan pemandangan yang aneh ketika terda-
pat individu yang masih berkerabat memiliki 
perbedaan agama. Bahkan dalam keluarga 
inti juga banyak antara suami, istri, dan anak-
anak yang berbeda agama. Dengan demikian, 
dalam konteks kehidupan sehari-hari di Ling-
goasri, fenomena pluralitas agama ini ber-
langsung dalam ranah keluarga inti (nuclear 
family) maupun ranah keluarga luas (extended 
family). 

Keberagaman agama dalam keluarga di Ling-
goasri seringkali menghadirkan dinamika 
unik, di mana anggota keluarga dengan ke-
yakinan yang berbeda hidup berdampingan 
dalam semangat saling menghormati dan be-
kerja sama. Hal tersebut tentu menjadi feno-

mena unik karena menurut Banunaek (2024), 
keluarga secara ideal anggotanya memiliki 
agama yang sama, tetapi masalah dapat mun-
cul ketika setiap anggota keluarga memiliki 
keyakinan agama yang berbeda. Pluralitas 
dalam keluarga multiagama juga menjadi per-
masalahan karena aturan hukum di Indonesia 
tidak mengakomodasi terbentuknya keluarga 
multiagama. Sebagaimana dijelaskan dalam 
UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawin-
an, dapat dipahami bahwa perkawinan hanya 
dianggap sah apabila memenuhi ketentuan 
hukum agama yang dianut oleh kedua mem-
pelai. Karena mayoritas agama di Indonesia 
tidak mengakui atau mengizinkan perkawinan 
beda agama, hal ini menjadi dasar bahwa per-
kawinan beda agama tidak dapat dianggap sah 
menurut hukum agama masing-masing.

Meski demikian, keluarga multiagama di 
Linggoasri menunjukkan bahwa proses so-
sialisasi, adaptasi, dan pemahaman terhadap 
perbedaan agama dapat membentuk karakter 
sosial yang inklusif. Sutopo (2023) menje-
laskan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam 
keluarga multiagama cenderung memahami 
perbedaan sebagai sesuatu yang alami, bukan 
sebagai sumber konflik. Hal ini menumbuh-
kan sikap toleransi dan pandangan dunia yang 
lebih terbuka, yang dapat diterapkan dalam in-
teraksi sosial mereka di masa depan. Dengan 
demikian, keluarga multiagama di Linggoasri 
berpotensi menjadi agen sosial yang mendu-
kung terciptanya masyarakat yang harmonis 
dan saling menghargai perbedaan.

Berbagai studi menunjukkan bahwa fenome-
na keluarga yang berbeda agama bukanlah 
hal yang baru (Amri, 2020; Sekarbuana et al., 
2021; Suseno & Kushidayati, 2020; Zahara, 
2022). Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 
perbedaan agama dalam keluarga juga mem-
bawa tantangan tersendiri. Dalam perspektif 
psikologi, (Ghani, 2023) menjelaskan bahwa 
pasangan yang menikah dengan latar belakang 
agama berbeda menghadapi tantangan yang 
lebih kompleks dibandingkan dengan pasang-
an yang memiliki keyakinan yang sama. 

Perbedaan keyakinan agama di antara ang-
gota keluarga sering dianggap sebagai salah 
satu perbedaan yang cukup mendasar, yang 
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dapat menjadi tantangan besar bagi pasangan 
dalam mempertahankan keharmonisan dan 
kestabilan hubungan (Najmudin et al., 2024). 
Momen-momen penting, seperti perayaan 
hari raya agama, ritual keagamaan, hingga 
penentuan prinsip moral yang dipegang ber-
sama, sering kali menjadi titik krusial yang 
memerlukan perhatian khusus. Pada titik-titik 
ini, keluarga multiagama harus berupaya ke-
ras untuk mempertahankan keseimbangan an-
tara menjaga identitas agama masing-masing 
dan menghormati kepercayaan anggota ke-
luarga yang berbeda. Tantangan ini semakin 
kompleks ketika masyarakat sekitar belum se-
penuhnya memahami atau menerima konsep 
keberagaman agama dalam lingkup keluarga 
(Banunaek & Saingo, 2024). Di Linggoasri, 
keluarga dengan latar belakang keyakinan 
agama yang berbeda sering kali menghadapi 
berbagai dinamika sosial. Oleh karena itu, 
menurut Gepu (2021) peran pemerintah desa, 
tokoh agama, dan masyarakat luas diperlukan 
untuk mendukung keluarga multiagama da-
lam menjaga keharmonisan dan toleransi.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami ba-
gaimana keluarga multiagama membangun 
ketahanan sosial untuk menciptakan kehidup-
an yang harmonis dan mengeksplorasi cara 
mereka menghadapi berbagai dinamika yang 
muncul, baik dalam aspek keluarga inti mau-
pun keluarga kerabat.

Dalam tulisan ini, teori habitus Pierre Bour-
dieu digunakan untuk menganalisis bagaima-
na disposisi internal keluarga di Linggoasri 
dalam menghadapi pluralitas agama menjadi 
stabil dan berlangsung dalam waktu lama se-
hingga keluarga mampu menghadapi berbagai 
dinamika sosial dan membina keharmonisan. 
Fenomena keluarga multiagama ini diharap-
kan dapat menjadi model yang menginspirasi 
keluarga dan masyarakat lainnya untuk men-
ciptakan harmoni di tengah keberagaman, 
serta memperkuat persatuan tanpa mengor-
bankan identitas dan keyakinan yang dimiliki 
masing-masing individu.

Kajian Pustaka

Penelitian tentang pluralitas agama dalam ke-
luarga menunjukkan bahwa pendidikan dan 

nilai-nilai keluarga memegang peran kunci 
dalam memperkuat ketahanan sosial di te-
ngah keberagaman. Dalam hal ini, keluarga 
mampu menjaga keharmonisan, menciptakan 
rasa empati sosial, serta menangani ketidak-
seimbangan atau anggota keluarga yang tidak 
mendukung (Umam, 2020).

Syaikhon (2022), dalam penelitiannya di Desa 
Laban, menjelaskan bahwa pendidikan tole-
ransi dalam keluarga multiagama dilakukan 
melalui tiga tahap utama: transformasi nilai, 
transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. 
Transformasi nilai dilakukan dengan meto-
de seperti keteladanan, nasihat, diskusi, dan 
tanya jawab, yang bertujuan menyampaikan 
nilai-nilai toleransi secara langsung. Tahap 
transaksi nilai melibatkan pembiasaan, per-
hatian, kasih sayang, serta pemberian hadiah 
dan hukuman untuk memperkuat pemahaman 
anak terhadap nilai-nilai tersebut. Sementara 
itu, transinternalisasi nilai fokus pada pem-
bimbingan anak untuk membangun karakter 
toleransi yang mendukung kehidupan rukun. 
Model ini mencakup tujuan menciptakan ke-
hidupan harmonis, proses pendidikan melalui 
tiga tahap tersebut, serta evaluasi yang dilaku-
kan dengan mengamati perilaku anak.

Sementara itu, Di Desa Kayukebek, Kecamat-
an Tutur, Kabupaten Pasuruan, dan di Desa 
Bondo Jepara serta di wilayah Tana Toraja 
bahwa pendidikan toleransi beragama memi-
liki kesamaan sebagai alternatif solusi untuk 
mengatasi konflik dalam keluarga yang ber-
beda keyakinan. Konflik ini biasanya muncul 
akibat perbedaan pandangan, keyakinan, pe-
rilaku, atau praktik keagamaan, baik antar-
anggota keluarga maupun dengan orang lain. 
Dalam keluarga-keluarga tersebut, nilai-nilai 
seperti saling menghormati, menghargai, to-
long-menolong, kerja sama, kesetaraan, ke-
adilan, kebebasan, dan tanggung jawab dia-
jarkan. Penanaman nilai toleransi dilakukan 
melalui nasihat, keteladanan, pembiasaan, 
latihan, dan pemberian sanksi. Semua pro-
ses tersebut mencerminkan nilai-nilai tole-
ransi beragama yang telah melekat dalam 
prinsip-prinsip tersebut (Misbah et al., 2019; 
Pajarianto & Mahmud, 2019; Saefudin & 
Widyawati, 2019).
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Penelitian Hamdun (2017) dan Putri (2021), 
mengenai keluarga dengan berbeda keyakin-
an agama, mengajarkan anak-anaknya tentang 
pentingnya toleransi dan saling menghormati 
sejak dini. Orang tua berperan penting dalam 
membentuk sikap anak terhadap perbedaan 
agama, tidak hanya memberikan pengetahuan 
kognitif, tetapi juga mendidik aspek afektif 
dan psikomotorik yang berkaitan dengan ni-
lai-nilai pluralisme. Tempat ibadah yang ber-
dampingan, seperti masjid, gereja, dan pura, 
yang menunjukkan bahwa masyarakat dapat 
hidup harmonis meskipun berbeda keyakinan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Syam et al., 
2015), mengenai simbol memiliki peran pen-
ting dalam komunikasi keluarga yang berbeda 
latar belakang agama, karena dapat menum-
buhkan pemahaman dan koneksi. Komunikasi 
yang efektif sangat diperlukan untuk menjaga 
keharmonisan dan mengurangi konflik dalam 
keluarga. Menghormati simbol-simbol agama 
dapat memfasilitasi dialog yang lebih baik an-
tar anggota keluarga, memungkinkan mereka 
mengelola perbedaan dengan lebih efektif. 

Penelitian Silfanus (2022) menegaskan bahwa 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap per-
nikahan beda keyakinan agama, seperti inter-
aksi sosial dalam komunitas yang berbeda, la-
tar belakang keluarga, terbatasnya pendidikan 
agama, dan pengaruh globalisasi. Faktor-fak-
tor ini dapat menyebabkan berkembangnya 
norma-norma sosial sehingga hubungan an-
taragama menjadi lebih diterima. Namun, 
dari sudut pandang kitab suci, pernikahan 
beda agama menghadapi tantangan unik ka-
rena perbedaan komitmen agama yang dapat 
mempengaruhi kesatuan dan arah kehidupan 
keluarga.

Selanjutnya, perkawinan dengan keyakinan 
beda agama, menyoroti bahwa tindakan ter-
sebut melanggar ketentuan Undang-Undang 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi 
Hukum Islam (KHI). Perkawinan semacam 
ini sering dilakukan melalui konversi agama 
sementara untuk memenuhi persyaratan lega-
litas. Setelah perkawinan, pasangan kembali 
ke agama asal masing-masing yang mencip-
takan konflik hukum terkait status perkawin-
an dan keberlanjutan keluarga. Dibahas pula 

dampaknya terhadap hak-hak keagamaan 
dalam keluarga, legitimasi anak, serta dam-
pak psikososial, dengan rekomendasi untuk 
peningkatan pemahaman hukum keluarga 
(Fitrotunnisa, 2023; Jusuf et al., 2024; Seti-
yanto, 2022).

Penelitian oleh (Warsah, 2017) membahas 
mengenai motivasi masyarakat muslim dalam 
menjalankan ibadah ritual di Desa Suro, Bali 
cenderung rendah yang tampak berlawanan 
atau tidak sejalan dengan semangat mereka 
dalam menjunjung tinggi toleransi antarumat 
beragama melalui berbagai relasi sosial. Fak-
tor utama yang menyebabkan hal ini adalah 
kurangnya pemahaman masyarakat muslim 
tentang ajaran Islam. Sementara itu, rendah-
nya motivasi di kalangan anak-anak muslim 
lebih dipengaruhi oleh pergaulan sosial de-
ngan teman sebaya. Hal ini terlihat dari mi-
nimnya partisipasi anak-anak muslim dalam 
kegiatan keagamaan hingga munculnya kasus 
konversi agama.

Penelitian mengenai ketahanan sosial dalam 
masyarakat multiagama juga pernah dilaku-
kan oleh Muhtar (2019), yang membahas me-
ngenai kerja sama antar umat beragama yang 
terjadi secara alami tanpa memerlukan aturan 
tertulis. Hubungan ini didasarkan pada nilai 
kemanusiaan dan tradisi yang telah diwariskan 
oleh masyarakat Hindu, Islam, dan Kristen. 
Saling membantu dalam kegiatan keagamaan 
dipandang sebagai kewajiban yang diajarkan 
oleh setiap agama. Kesadaran tentang Tuhan 
Yang Esa, meskipun dipahami berbeda oleh 
tiap agama, menjadi dasar penting dari kerja 
sama ini.

Mengacu pada penelitian terdahulu yang re-
levan, kebaruan penelitian ini terletak pada 
fokusnya terhadap ketahanan sosial keluarga 
di Desa Linggoasri dalam menghadapi ber-
bagai dinamika yang muncul dalam keluarga 
yang multiagama. Meskipun banyak peneli-
tian sebelumnya membahas tentang toleransi 
dan pendidikan dalam keluarga multiagama, 
penelitian ini menyoroti bagaimana keluarga 
di Desa Linggoasri mampu mempertahankan 
stabilitas sosial dan keharmonisan antaragama 
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun ter-
dapat berbagai tantangan, seperti perbedaan 
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keyakinan yang kuat dan norma sosial yang 
beragam. Kebaruan terletak pada analisis 
mendalam terhadap strategi ketahanan sosial 
keluarga dalam mempertahankan hubungan 
yang harmonis di tengah perbedaan agama.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif 
deskriptif, sebagaimana dijelaskan oleh Cre-
swell (2016) bahwa penelitian kualitatif ber-
tujuan mengeksplorasi dan memahami makna 
dari gejala sentral yang dialami oleh individu 
atau kelompok tertentu. Penelitian ini men-
gaplikasikan pendekatan deskriptif kualita-
tif untuk memahami pluralitas agama dalam 
keluarga di Desa Linggoasri yang terletak di 
Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan 
dengan menelusuri proses pembentukan ke-
beragaman agama serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Data penelitian dikumpulkan melalui obser-
vasi lapangan, wawancara terstruktur, dan do-
kumentasi yang dilakukan pada bulan Januari 
hingga November 2024. Observasi dilakukan 
melalui pengamatan terhadap interaksi se-
hari-hari masyarakat maupun dalam kegiatan 
desa. Wawancara difokuskan untuk menggali 
pandangan dan pengalaman para subjek pene-
litian, yaitu keluarga yang memiliki perbedaan 
keyakinan agama, baik dalam konteks keluar-
ga inti (nuclear family) maupun pada tingkat 
kerabat atau keluarga besar (extended family). 
Penelitian ini melibatkan informan utama dari 
keluarga inti, yaitu keluarga Bapak Wyu, Ba-
pak Wrs, Bapak Snr, Bapak Sgn, dan Bapak 
Rsm, serta dari keluarga besar, yaitu keluar-
ga Bapak Tsw, Bapak Ysf, dan Bapak Mst. 
Selain itu, tokoh agama setempat dan aparat 
pemerintah, seperti Perangkat Desa: Bapak 
Iskandar dan Pemangku Agama Hindu: Ba-
pak Taswono, juga berperan sebagai informan 
pendukung. Dokumentasi diperoleh melalui 
arsip dokumen Desa Linggoasri. Validitas 
data dijamin melalui teknik triangulasi, yak-
ni dengan membandingkan hasil pengamatan, 
wawancara, dan pendapat antar informan. 
Hasil penelitian dianalisis menggunakan prin-
sip analisis data kualitatif berdasarkan model 
Miles dan Huberman (2009), yang meliputi 

tahapan utama seperti pengumpulan data, re-
duksi data, penyajian data, serta verifikasi dan 
penarikan kesimpulan.  

Hasil dan Pembahasan

Pluralitas Sosial Keluarga Multiagama di 
Desa Linggoasri

Desa Linggoasri terletak di wilayah Kecamat-
an Kajen, Kabupaten Pekalongan, terkenal de-
ngan sebutan “Kota Santri” karena mayoritas 
penduduknya pemeluk agama Islam. Berda-
sarkan data monografi Desa Linggoasri pada 
tahun 2024 memiliki total penduduk 2.043 
jiwa, dengan mayoritas beragama Islam seba-
nyak 1.774 orang, diikuti Hindu sebanyak 266 
orang dan Buddha hanya 3 orang. Oleh karena 
itu, menurut Fajar (2023) berbagai program 
peningkatan ketahanan keluarga telah dila-
kukan di berbagai daerah. Ketahanan Sosial 
pada aspek Keluarga juga salah satunya bera-
da di Desa Linggoasri, karena desa ini ditetap-
kan oleh Pemerintah Kabupaten Pekalongan 
sebagai desa percontohan kerukunan melalui 
program Desa Sadar Kerukunan. Program ini 
diluncurkan oleh pemerintah desa dengan tu-
juan untuk memperkuat dan mengoptimalkan 
potensi kerukunan yang sudah ada. 

Keberadaan tempat ibadah yang tidak hanya 
ada masjid, tetapi juga pura yang letaknya ti-
dak jauh satu sama lain. Fasilitas ibadah ini 
menjadi simbol toleransi dan saling menghar-
gai antarumat beragama. Keseharian warga 
pun diwarnai dengan interaksi yang penuh 
respect; mereka sering menggunakan bahasa 
krama sebagai bentuk penghormatan dalam 
komunikasi. Dalam menjalankan berbagai ke-
giatan sosial dan tradisi, seluruh warga tanpa 
memandang agama aktif terlibat dan mendu-
kung satu sama lain. Mereka bekerja sama da-
lam acara-acara desa, seperti gotong royong 
atau berpartisipasi dalam tradisi masyarakat, 
di mana setiap orang tanpa memandang keya-
kinan, bergotong royong untuk kesejahteraan 
bersama. Masyarakat Desa Linggoasri me-
miliki pemahaman mendalam bahwa kebera-
gaman agama bukanlah pemisah, melainkan 
kekayaan budaya yang memperkuat ikatan 
sosial masyarakat, baik dalam keluarga inti 
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(nuclear family) maupun keluarga luas (exten-
ded family).

“Dalam kegiatan desa, seluruh ma-
syarakat biasanya ikut berpartisipasi 
karena acara tersebut bertujuan untuk 
selamatan bersama. Tidak hanya meli-
batkan masyarakat Muslim, tetapi juga 
melibatkan mereka yang memiliki keya-
kinan agama lain. Semua saling mem-
bantu, mulai dari sekadar ingin melihat 
hingga ingin memahami tradisi terse-
but. Hal ini menciptakan kesempatan 
untuk saling mengenal lebih baik, yang 
pada akhirnya mempererat kerukunan 
antarwarga.” (kutipan wawancara de-
ngan Bapak Taswono, 19 Januari 2024)

Pada dasarnya setiap agama dihormati sebagai 
bagian integral dari identitas setiap individu, 
dengan perbedaan yang dipandang sebagai 
sarana untuk saling belajar dan memperkaya 
wawasan. Dalam keluarga inti, nilai-nilai tole-
ransi ditanamkan sejak dini melalui pendidik-
an informal, sementara dalam keluarga luas, 
hubungan kekeluargaan yang melibatkan be-
ragam keyakinan menjadi ruang nyata untuk 
mempraktikkan harmoni. Tradisi desa, seperti 
perayaan bersama yang melibatkan seluruh 
anggota keluarga, menjadi wujud konkret dari 
solidaritas dan penghormatan terhadap perbe-
daan. 

Secara historis, desa Linggoasri menurut Rah-
madani (2024) termasuk desa tertua di Ka-
bupaten Pekalongan dan dikabarkan sebagai 
bekas kerajaan dari abad ke-6 hingga ke-7, 
meskipun jejak pasti mengenai kerajaan ter-
sebut masih belum ditemukan hingga kini. 
Desa Linggoasri, meskipun masyarakatnya 
hidup rukun, agama dan ibadah mereka tidak 
bisa disamakan karena mengikuti tuntutan 
masing-masing keyakinan. Namun, karena 
semua agama mengajarkan nilai-nilai kebaik-
an dan kerukunan, prinsip toleransi ini terus 
dijaga. Masyarakat Linggoasri kerap bergo-
tong royong dalam acara keagamaan, saling 
membantu untuk merayakan hari besar agama 
masing-masing. Umat Hindu, ikut serta mera-
maikan perayaan Islam, begitu pula sebalik-

nya ketika ada upacara Hindu. Gotong royong 
ini memperkuat ikatan sosial, sehingga Ling-
goasri mencerminkan pluralitas sosial yang 
harmonis dan menjadi model bagi daerah lain 
tentang hidup berdampingan dalam kebera-
gaman.

Desa Linggoasri terdiri dari lima dukuh, yaitu 
Dukuh Sadang, Dukuh Linggo, Dukuh Yoso-
rejo, Dukuh Rejosari, dan Dukuh Bojongla-
rang, dengan jumlah total penduduk sebanyak 
2.043 jiwa dan 589 kepala keluarga, termasuk 
diantaranya terdapat 17 keluarga multiagama 
seperti pada Tabel 1.

Nama 
Pasangan

Agama 
Suami

Agama 
Istri

Agama 
Anak

Bapak 
Wyu dan 
Ibu Kth Islam Hindu

1 Islam 
dan 1 
Hindu

Bapak Snr 
dan Ibu 
Rnt Buddha Islam

3 berag-
ama islam

Bapak Wrs 
dan Ibu 
Umy Hindu Islam

2 Islam 
dan 1 
Hindu

Bapak 
Rsm dan 
Ibu Ryh

Hindu Islam
3 be-
ragama 
Hindu

Bapak Rdi 
dan Ibu 
Anm

Hindu Islam
2 be-
ragama 
Hindu

Bapak Sgn 
dan Ibu 
Wrh Hindu 

Buddha
2 be-
ragama 
Hindu

Bapak Dsp 
dan Ibu 
Ksp

Hindu Islam 3 berag-
ama Islam

Bapak 
Kmo dan 
Ibu Tyn 

Hindu Islam 3 berag-
ama Islam

Bapak Kjt 
dan Ibu 
Edg

Hindu Islam 2 berag-
ama Islam

Bapak Csd 
dan Ibu Sti Hindu Islam 2 berag-

ama Islam
Bapak Drn 
dan Ibu 
Trn

Islam Hindu
1 Hindu 
dan 1 
Islam

Bapak Mdi 
dan Ibu 
Rdy

Hindu Islam 2 berag-
ama Islam

Bapak Sts 
dan Ibu 
Csm

Hindu Islam -
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Nama 
Pasangan

Agama 
Suami

Agama 
Istri

Agama 
Anak

Bapak 
Knw dan 
Ibu Tkm

Hindu Islam
1 be-
ragama 
Hindu

Bapak Spd 
dan Ibu 
Dmi

Islam Hindu 
4 be-
ragama 
Hindu

Bapak Mrh 
dan Ibu 
Tmy

Hindu Islam
1 Islam 
dan 1 
Hindu

Bapak Hsn 
dan Ibu Rti Hindu Islam

2 be-
ragama 
Hindu

Tabel 1. Rekapitulasi Data Keluarga Multiagama 
Desa Linggoasri

(Sumber: Penelitian Lapangan 2024)

Keyakinan agama berbeda dan fenomena ini 
menunjukkan adanya pluralitas yang hidup 
berdampingan dalam satu rumah. Meskipun 
jumlah kepala keluarga yang plural cukup 
kecil, keberadaan keluarga-keluarga tersebut 
menggambarkan harmoni dalam perbedaan, 
dan menunjukkan potensi Desa Linggoas-
ri sebagai contoh nyata penerapan nilai-nilai 
toleransi dan kerukunan antarumat beragama 
di tingkat komunitas keluarga. Bahkan, dalam 
keluarga besar yang terdiri dari orang tua, pa-
man, budhe, dan anggota keluarga lainnya, 
keberagaman agama tetap terlihat dalam ak-
tivitas kesehariannya di lingkungan masya-
rakat, sehingga toleransi itu tetap mengakar 
kuat di tengah perbedaan tersebut.

Keberagaman agama di Desa Linggoasri bu-
kan hanya tercermin dalam komunitas yang 
saling menghormati, tetapi juga dalam struk-
tur keluarga yang beragam secara spiritual. 
Dalam desa yang awalnya dipengaruhi oleh 
kepercayaan Hindu dan Buddha, masyarakat 
yang berbeda keyakinan agama sering kali sa-
ling berinteraksi dan membangun hubungan 
yang kuat. Hubungan ini, di beberapa kasus, 
berkembang menjadi pernikahan lintas aga-
ma, menciptakan keluarga-keluarga yang me-
miliki anggota dengan keyakinan berbeda. Fe-
nomena keluarga lintas agama ini merupakan 
hasil dari lingkungan sosial desa yang sudah 
lama menghargai nilai-nilai toleransi.

Gambar 1. Kerukunan Masyarakat Desa Linggoasri 
dalam perayaan Nyepi

(Sumber: Dokumentasi lapangan tahun 2024)

Keluarga lintas agama di Linggoasri hidup da-
lam dinamika yang unik dan penuh penghar-
gaan. Sebagai contoh, dalam keluarga yang 
terdiri dari anggota Hindu dan Islam, peraya-
an hari besar agama selalu dirayakan bersama. 
Pada perayaan Nyepi seperti pada gambar 1, 
anggota keluarga yang Muslim ikut memban-
tu persiapan pelaksanaan acara Melasti atau 
Tawur Kesanga, serta menjaga ketertiban saat 
ogoh-ogoh diarak. Sebaliknya, pada perayaan 
Idul Fitri, anggota keluarga Hindu ikut me-
nyukseskan acara Syawalan, sebuah kegiatan 
arak-arakan megono yang diadakan di objek 
wisata Linggoasri sebagai simbol rasa syukur.

Kehidupan keluarga lintas agama ini meng-
ajarkan kepada generasi muda nilai saling 
menghargai dalam konteks yang nyata dan 
dekat. Dalam satu keluarga, mereka belajar 
memahami cara beribadah dan adat istiadat 
yang berbeda, menciptakan rasa toleransi dan 
kepedulian sejak dini. Keluarga-keluarga ini 
juga mendorong anggota untuk mendukung 
satu sama lain, baik dalam kegiatan keagama-
an maupun dalam keseharian, sehingga per-
bedaan keyakinan tidak menjadi penghalang 
melainkan sumber kekuatan dalam kebersa-
maan. Di samping itu, adanya peran kelem-
bagaan atau organisasi menjadi faktor penting 
dalam mendukung solidaritas keluarga lintas 
agama di Linggoasri. Organisasi seperti FK-
PMM (Forum Komunikasi Pengurus Masjid 
dan Mushola) dan PERADAH (Perhimpunan 
Pemuda Hindu) berkontribusi melalui kegi-
atan gotong royong dan upaya menciptakan 
harmoni antarumat beragama. Dengan adanya 
dukungan ini, keluarga lintas agama tidak ha-

114

UMBARA : Indonesian Journal of Anthropology Rahmadani & Prasetyo, Ketahanan Sosial Keluarga Multiagama ...

Submitted: 12 November 2024 || Reviewed: 25 December 2024 || Accepted: 31 December 2024



nya mampu hidup berdampingan secara da-
mai tetapi juga berperan sebagai pilar kehar-
monisan dalam masyarakat.

Keluarga Multiagama dalam Membangun 
Ketahanan Sosial

Keragaman agama di Desa Linggoasri men-
jadi cerminan ketahanan sosial keluarga mul-
tiagama, di mana sikap toleransi dan saling 
menghormati menjadi landasan utama dalam 
menjaga keharmonisan. Meski perbedaan 
agama dalam satu keluarga kerap mengha-
dirkan tantangan, seperti perbedaan rutinitas 
beribadah yang dapat memicu konflik kecil, 
keluarga-keluarga di desa ini mampu meng-
hadapinya dengan menjalin komunikasi yang 
terbuka dan saling menghargai keyakinan se-
tiap anggota. Ketahanan sosial ini terlihat dari 
kemampuan mereka untuk hidup rukun dan 
memanfaatkan perbedaan sebagai kekuatan 
dalam menciptakan kebersamaan yang kokoh.

Pernikahan antaragama di Linggoasri umum-
nya terjadi karena hubungan sosial yang in-
tens dalam lingkungan desa yang relatif kecil. 
Banyak pasangan saling mengenal sejak ke-
cil, yang menyebabkan kedekatan emosional 
tanpa mempermasalahkan perbedaan agama. 
Selain itu, faktor ekonomi dan kebersamaan 
dalam aktivitas sehari-hari, seperti bertani dan 
acara desa menjadi media yang mempererat 
ikatan di antara mereka sehingga perbeda-
an agama bukan lagi halangan utama untuk 
membina keluarga. 

Dalam keluarga inti (nuclear family) Pak Wyu 
seorang Muslim, dan Ibu Kth seorang Hindu, 
mempunyai komitmen pada keharmonisan. 
Mereka menikah dengan melalui kesepakatan 
kedua pihak keluarga, yaitu dengan melalui 
upacara pernikahan sesuai tata cara Islam un-
tuk memudahkan aspek administratif, mereka 
juga melibatkan wali hakim, tetapi mereka te-
tap menjalankan ritual agama masing-masing 
di rumah, tanpa mengubah keyakinan salah 
satu pihak. 

Pernikahan yang melibatkan wali hakim juga 
menjadi bentuk adaptasi dalam sistem sosial 
dan administrasi, terutama ketika perempuan 

membutuhkan wali nikah yang sah sesuai ke-
tentuan agama. Meskipun pihak laki-laki tidak 
memiliki hambatan dalam hal ini, komplek-
sitas sering muncul dari kebutuhan perempu-
an akan wali yang memenuhi syarat agama. 
Dalam beberapa kasus, pihak keluarga memi-
lih membayar wali hakim untuk memastikan 
proses pernikahan tetap berlangsung. Meski-
pun perbedaan keyakinan agama dapat men-
jadi tantangan, orang tua diharapkan memiliki 
kebijaksanaan dalam membimbing anak-anak 
mereka untuk memahami pentingnya toleran-
si dalam pernikahan tanpa mengesampingkan 
keyakinan agama. 

Sementara itu, keluarga di Linggoasri kerap 
menjalankan ibadah masing-masing seca-
ra terpisah tetapi saling mendukung, seperti 
yang dilakukan oleh Pak Wyu yang kerap me-
nemani Ibu Kth ke pura saat hari raya Hin-
du. Demikian pula, Ibu Kth juga mendukung 
Pak Wyu dalam menjalankan ibadah salat dan 
mengingatkan anak-anak mereka tentang pen-
tingnya menghargai semua agama. Praktik 
tersebut menjadi suatu bentuk fleksibilitas da-
lam ritual keagamaan.

“Keputusan mengenai agama anak-
anak saya sudah saya tetapkan. Dalam 
mendidik anak, saya tidak menerapkan 
pendekatan yang keras. Sebagai orang 
tua, tugas saya adalah memberikan 
panduan, baik dalam agama Islam ma-
upun Hindu, agar mereka dapat memi-
lih sesuai dengan yang dirasa paling 
cocok. Saya tidak memaksa mereka un-
tuk mengikuti salah satu agama. Saya 
hanya menjelaskan tentang Islam dan 
Hindu, kemudian memberikan kebebas-
an kepada mereka untuk menentukan. 
Ketika anak lahir, sesuai keyakinan 
ayahnya, anak diadzankan, sementara 
saya juga membaca doa sesuai agama 
saya. Nama anak diberikan berdasar-
kan hari kelahirannya.” (kutipan wa-
wancara dengan Ibu Kth, 2 November 
2024)

Pembagian peran berdasarkan gender dalam 
keluarga menjadi strategi untuk memperta-
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hankan harmoni di tengah perbedaan agama. 
Dalam beberapa keluarga, keputusan menge-
nai keyakinan agama anak sering kali dise-
suaikan dengan norma gender yang dianut. 
Contohnya, anak laki-laki biasanya diarahkan 
untuk mengikuti agama ayah sebagai simbol 
penerus garis keturunan keluarga, sementara 
anak perempuan cenderung mengikuti agama 
ibu sebagai representasi kedekatan emosional 
dan peran pengasuhan. 

Namun, di sisi lain, terdapat pula keluarga 
yang memberikan kebebasan kepada anak 
untuk memilih agamanya sendiri. Pendekatan 
ini sering kali dianggap sebagai upaya untuk 
menghormati hak individu anak dalam me-
nentukan keyakinannya, sambil tetap menja-
ga keharmonisan keluarga. Kebebasan ini bi-
asanya didasarkan pada prinsip toleransi yang 
diajarkan sejak dini, di mana anak-anak diajak 
untuk memahami nilai-nilai dasar agama tan-
pa tekanan untuk memilih keyakinan tertentu. 
Dengan cara ini, keluarga tidak hanya men-
jadi ruang untuk melestarikan keberagaman, 
tetapi juga menjadi tempat bagi anak-anak 
untuk belajar hidup berdampingan dengan 
perbedaan. 

Selain itu, keluarga multiagama di Linggoasri 
biasanya memberikan pendidikan agama yang 
fleksibel kepada anak-anak mereka. Anak-
anak diajarkan mengenai ajaran dasar agama 
Islam dan Hindu, tetapi diberikan kebebasan 
untuk memilih keyakinan ketika mereka cu-
kup dewasa untuk memahami perbedaan aga-
ma. Kebebasan ini bertujuan agar anak-anak 
tumbuh dengan pemahaman yang mendalam 
tentang toleransi dan penghormatan terhadap 
perbedaan keyakinan.

Praktik-praktik ini menunjukkan bagaima-
na keluarga sebagai unit sosial terkecil dapat 
memainkan peran sentral dalam membangun 
ketahanan sosial di tengah masyarakat yang 
plural. Baik melalui pola pengasuhan berbasis 
gender maupun dengan memberikan kebebas-
an memilih agama, keluarga dapat mencipta-
kan generasi yang mampu menghargai perbe-
daan tanpa kehilangan identitasnya. 

Selanjutnya, dalam keluarga besar Ysf (exten-

ded family) misalnya, terdapat keberagaman 
keyakinan yang tidak menghalangi kebersa-
maan. Kakek nenek Ysf, seperti rata-rata war-
ga Desa Linggoasri, memilih agama berdasar-
kan keyakinan pribadi. Dahulu, ibu Ysf lahir 
dalam keluarga Hindu sebelum memutuskan 
memeluk Islam. Ayah Ysf pun memiliki perja-
lanan serupa; beliau berpindah keyakinan dari 
Hindu menjadi Islam pada tahun 1996, sebe-
lum menikah dengan ibu. Ayah Ysf, meski-
pun seorang mualaf, dihormati sebagai tokoh 
penting dalam komunitas Muslim, sementara 
beberapa anggota keluarganya yang lain tetap 
berperan sebagai tokoh agama Hindu. Bahkan 
saudara-saudara Ysf beragama Hindu yang 
masih tinggal satu desa, tetap mempertahan-
kan hubungan yang dekat dan saling meng-
hargai, mereka saling berkunjung dengan 
mengirimkan makanan ketika perayaan hari 
agama satu sama lain. 

Linggoasri memiliki tradisi kuat dalam men-
jaga kerukunan. Bahkan sejak dulu hingga 
sekarang tidak pernah tercatat adanya konflik 
antarumat beragama di desa. Hal ini terjadi 
karena mayoritas masyarakat di sini merasa 
masih satu darah, satu keturunan, meskipun 
memiliki keyakinan yang berbeda.

“Bagi kami, tidak menjadi masalah jika 
ada orang yang beragama Islam teta-
pi beribadah di pura. Keyakinan ada-
lah hal yang sangat pribadi dan sulit 
diubah. Ada orang yang menganggap 
agama hanyalah formalitas adminis-
tratif, seperti selembar kertas. Ketika 
menyangkut keyakinan, saya merasa 
tidak berhak untuk terlalu mencampuri. 
Sebagai contoh, ada warga di sini yang 
dalam dokumen pernikahannya tercatat 
sebagai Muslim, tetapi dalam kesehari-
annya mengikuti ajaran Hindu.” (kutip-
an wawancara dengan Bapak Iskandar, 
3 November 2024)

Perbedaan keyakinan agama dalam keluarga 
di Linggoasri juga memengaruhi cara setiap 
anggota keluarga membentuk hubungan so-
sial di luar rumah. Ketika salah satu anggota 
keluarga menghadiri acara keagamaan terten-
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tu, mereka merasa canggung atau khawatir 
bahwa partisipasi mereka akan memengaruhi 
hubungan dengan teman-teman mereka dari 
agama lain. Pada beberapa keluarga memilih 
untuk menetapkan aturan tertentu yang mem-
bantu anggota keluarga menjaga toleransi satu 
sama lain. Misalnya, mereka sepakat untuk 
tidak membicarakan hal-hal sensitif terkait 
agama saat makan malam atau saat berkum-
pul bersama keluarga besar. Dengan cara ini, 
mereka dapat mencegah perdebatan yang ti-
dak perlu dan menjaga hubungan keluarga te-
tap harmonis. Orang tua berperan aktif untuk 
menjembatani perbedaan agama di hadapan 
anak-anak, memastikan bahwa anak-anak ti-
dak merasa terbebani atau bingung dengan 
perbedaan keyakinan mereka. Kesepakatan 
yang terjalin ini membuat anggota keluarga 
merasa dihargai dan aman untuk mengekspre-
sikan keyakinannya.

Di sisi lain, komunitas di Desa Linggoasri 
juga memiliki peran penting dalam memban-
tu keluarga-keluarga ini menjaga kerukunan. 
Jika masyarakat sekitar mampu menerima 
perbedaan dan mendukung keluarga-kelu-
arga beragama berbeda ini, maka tekanan 
sosial yang dialami keluarga tersebut akan 
berkurang. Dukungan dari masyarakat bisa 
menjadi dorongan positif bagi keluarga untuk 
terus menjaga harmoni tanpa merasa terte-
kan. Dengan generasi muda yang tumbuh di 
lingkungan multiagama, masyarakat Linggo-
asri memiliki harapan bahwa kerukunan lin-
tas agama akan terus bertahan. Orang tua dari 
keluarga multiagama mengajarkan anak-anak 
mereka untuk menghargai keragaman sejak 
dini sehingga diharapkan generasi berikutnya 
dapat menjaga keharmonisan ini. Pada akhir-
nya, meskipun tantangan yang dihadapi ke-
luarga beragama berbeda di Desa Linggoasri 
cukup besar, banyak keluarga yang berhasil 
menghadapi perbedaan ini dengan cara yang 
bijaksana. Dengan menjaga komunikasi yang 
baik, saling memahami, dan memperkuat rasa 
toleransi, mereka mampu menjaga keharmo-
nisan dalam keluarga meskipun berbeda keya-
kinan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 
agama dalam keluarga dapat dihadapi dengan 
sikap terbuka, pengertian, dan komitmen un-

tuk saling menghormati, yang menjadi kunci 
utama dalam menjaga kerukunan di tengah 
keberagaman.

Masyarakat Multiagama dalam Mengha-
dapi Dinamika Keluarga 

Anak-anak di Desa Linggoasri tumbuh dalam 
lingkungan yang menyaksikan langsung ba-
gaimana orang tua, saudara, dan anggota ke-
luarga lainnya dapat hidup berdampingan de-
ngan keyakinan yang berbeda-beda. Nilai-nilai 
ini ditanamkan melalui ajaran sehari-hari, 
percakapan informal, serta keteladanan yang 
ditunjukkan orang tua dalam menjalankan 
keyakinan. Namun, terdapat orang tua yang 
telah lama menjalani kehidupan berkeluar-
ga dengan perbedaan agama, yang kemudian 
memengaruhi anak-anak mereka. Anak-anak 
menghadapi hal yang serupa dengan orang tua 
mereka, yakni menjalin hubungan dengan pa-
sangan yang memiliki agama berbeda. Dalam 
hal ini, orang tua harus berperan dalam mem-
berikan bimbingan kepada anak-anak mereka 
agar kelak dapat membangun keluarga yang 
seiman. Pada dasarnya, keluarga menjadi fon-
dasi penting yang membentuk sikap terbuka 
generasi muda terhadap perbedaan keyakinan. 
Namun, keluarga sering kali menghadapi tan-
tangan dari hal-hal sederhana yang membu-
tuhkan pengertian dan toleransi

Dalam keluarga yang memiliki anggota de-
ngan keyakinan berbeda, orang tua sering 
dihadapkan pada tugas untuk mengajarkan 
anak-anak mereka cara menghormati kebia-
saan ibadah masing-masing anggota keluar-
ga. Ini mencakup hal-hal seperti memberikan 
ruang yang tenang untuk berdoa, memastikan 
semua anggota keluarga memahami penting-
nya tidak mengganggu saat ibadah berlang-
sung, atau mendampingi anak-anak saat me-
reka belajar tentang perbedaan agama dengan 
cara yang positif. 

Tantangan lain yang kerap terjadi adalah ba-
gaimana menyelaraskan tradisi keluarga yang 
melibatkan unsur keagamaan, seperti pera-
yaan hari besar, agar tetap inklusif dan ber-
makna bagi semua. Meski tampak sederhana, 
situasi-situasi ini membutuhkan upaya sadar 
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untuk menjaga keseimbangan antara menja-
lankan keyakinan pribadi dan membangun 
rasa kebersamaan dalam keluarga. 

Keluarga menjadi agen pertama dalam mem-
bentuk pemahaman anak tentang arti perbeda-
an keyakinan agama. Dalam diskusi keluarga, 
orang tua sering kali menjelaskan tentang 
keberagaman agama di sekitar mereka dan 
mengapa penting untuk menghargai setiap ke-
yakinan. Anak-anak diajarkan bahwa agama 
bukanlah sesuatu yang harus dijadikan alasan 
untuk memandang rendah atau menolak orang 
lain, melainkan sebagai jalan masing-masing 
individu untuk mencapai kedamaian batin. 
Dalam lingkungan yang penuh dengan pe-
mahaman seperti ini, anak-anak cenderung 
tumbuh dengan sikap terbuka dan menghargai 
perbedaan yang mereka temui di luar keluar-
ga, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Pada beberapa kesempatan, keluarga-kelu-
arga di Linggoasri juga mengajak anak-anak 
mereka untuk menghadiri upacara atau aca-
ra keagamaan dari berbagai agama. kegiat-
an semacam ini juga tidak lepas dari kendali 
keluarga. Salah satunya adalah memberikan 
penjelasan yang bijak kepada anak-anak me-
ngenai batasan dalam keikutsertaan mereka, 
seperti menghormati ritual tanpa harus terli-
bat secara spiritual jika itu tidak sejalan de-
ngan keyakinan mereka. Orang tua juga per-
lu memastikan bahwa anak-anak memahami 
tujuan dari pengalaman tersebut, yaitu untuk 
belajar menghargai perbedaan, bukan untuk 
mengaburkan identitas agama mereka sendiri. 
Selain itu, koordinasi dengan komunitas atau 
keluarga lain yang memiliki keyakinan ber-
beda juga memerlukan komunikasi yang baik 
agar kehadiran anak-anak diterima dengan 
terbuka dan tanpa salah pengertian. Tantangan 
kecil lainnya adalah menjaga keseimbangan, 
memastikan bahwa setiap agama mendapat-
kan perhatian yang setara dalam pengenalan 
kepada anak-anak, sehingga tidak ada kesan 
keberpihakan.

Peran keluarga dalam menjaga pluralitas aga-
ma juga terlihat dari cara mereka menyelesai-
kan perbedaan pendapat yang timbul akibat 

perbedaan keyakinan. Ketika terjadi perbe-
daan pandangan, keluarga di Linggoasri lebih 
memilih untuk berdialog secara terbuka dan 
mencari titik temu daripada memperuncing 
perbedaan. Sikap ini tidak hanya menjaga 
keharmonisan dalam keluarga, tetapi juga 
menjadi contoh bagi anak-anak tentang bagai-
mana menghadapi perbedaan dengan bijak. 
Melalui cara-cara ini, keluarga di Linggoas-
ri mengajarkan bahwa perbedaan keyakinan 
tidak perlu menimbulkan konflik, melainkan 
bisa menjadi kesempatan untuk saling belajar 
dan saling memahami. 

Keluarga juga menjadi media penting dalam 
melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Ling-
goasri sebagai desa dengan tradisi yang kuat 
memiliki sejumlah ritual dan nilai budaya 
yang menghormati keberagaman. Dalam ba-
nyak keluarga, nilai-nilai budaya ini diwaris-
kan dari generasi ke generasi dan dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dengan 
menghormati hari-hari besar keagamaan dan 
ikut serta dalam kegiatan sosial tanpa meman-
dang perbedaan agama.

Keberadaan pluralitas agama dalam keluarga 
juga mendorong adanya pendidikan agama 
yang lebih inklusif. Di Linggoasri, pendidik-
an agama tidak hanya dilakukan secara formal 
di sekolah atau tempat ibadah, tetapi juga me-
lalui pendidikan informal di rumah. Keluarga 
yang memiliki anggota dengan agama berbe-
da sering kali berdiskusi tentang nilai-nilai 
universal yang ada dalam setiap agama, se-
perti perdamaian, kasih sayang, dan kejujur-
an. Hal ini memungkinkan anggota keluarga 
untuk belajar tentang ajaran agama lain secara 
positif, yang pada akhirnya menciptakan rasa 
hormat dan menghargai setiap agama sebagai 
bagian dari kehidupan mereka. 

Selain menjadi tempat belajar tentang plura-
litas agama, keluarga juga berfungsi sebagai 
tempat perlindungan bagi individu yang me-
milih untuk berpindah agama. Di Linggoas-
ri, ada beberapa individu yang memutuskan 
untuk berpindah agama karena alasan pribadi 
atau karena pernikahan, persoalan ini mun-
cul karena  ketidaksesuaian antara keyakinan 
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yang dianut seseorang dengan identitas yang 
tercantum pada dokumen resmi. Hal ini juga 
tampak pada persyaratan pernikahan yang 
mengharuskan pasangan untuk berada dalam 
satu agama sehingga salah satu pihak harus 
berpindah agama demi memenuhi legalitas 
pernikahan. Contohnya adalah keluarga Ba-
pak Wrs dan Ibu Umy. Demi memenuhi syarat 
sah pernikahan yang menggunakan tata cara 
Islam, Bapak Wrs, yang awalnya beragama 
Hindu, memutuskan untuk memeluk agama 
Islam, sesuai dengan keyakinan istrinya, Ibu 
Umy. Namun, dalam kehidupan sehari-hari, 
Bapak Wrs tetap menjalankan praktik ibadah 
sesuai kepercayaannya semula.

“Pernikahan saya dilakukan secara Is-
lam, dan menurut ajaran Islam, seseo-
rang dianggap telah memeluk agama 
tersebut setelah mengucapkan syaha-
dat. Namun, meskipun saya telah meng-
ucapkan kalimat itu, hati saya merasa 
belum siap untuk menjalani keyakinan 
tersebut sepenuhnya. Akhirnya, saya 
memutuskan untuk kembali ke agama 
asal saya.” (kutipan wawancara dengan 
Bapak Wrs, 20 November 2024)

Keluarga-keluarga di desa ini cenderung me-
nerima keputusan tersebut dengan lapang 
dada, bahkan ketika perbedaan agama dalam 
keluarga menjadi semakin kompleks. Sikap 
menerima ini memberikan dukungan emosi-
onal bagi anggota keluarga yang berpindah 
agama, sehingga mereka tetap merasa dihar-
gai dan didukung dalam menjalankan keya-
kinan mereka. Pada tingkat yang lebih dalam, 
keluarga di Linggoasri memberikan contoh 
nyata tentang bagaimana menjalankan agama 
dengan sikap terbuka. Ketika ada anggota ke-
luarga yang ingin mendalami agama tertentu, 
mereka didukung dan difasilitasi untuk men-
cari pengetahuan lebih lanjut, baik melalui 
buku, pembelajaran formal, maupun disku-
si dengan tokoh agama setempat. Sikap ini 
menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis dan 
menghargai pengetahuan tentang agama lain, 
sehingga anggota keluarga dapat membangun 
pemahaman yang lebih luas tentang kebera-
gaman agama di sekitarnya.

Habitus Keluarga Multiagama Dalam Ke-
hidupan Sosial Masyarakat

Gambar 2. Kerangka Keluarga Multiagama Desa 
Linggoasri

Mengacu pada hasil penelitian di atas, Ke-
rangka Keluarga Multiagama dalam gambar 
2 menggambarkan situasi di mana meskipun 
anggota keluarga berasal dari satu garis ketu-
runan yang sama, mereka memiliki keyakinan 
agama yang berbeda, karena pada dasarnya 
setiap individu memiliki kebebasan untuk 
memilih agama sesuai dengan keyakinan pri-
badi mereka. Teori habitus Pierre Bourdieu 
dapat digunakan untuk memahami bagaimana 
nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan 
kebebasan beragama dibentuk, dipertahan-
kan, dan diwariskan secara sosial dalam ke-
luarga multiagama. Teori habitus Pierre Bour-
dieu, menurut Bourdieu dalam Maton (2012) 
adalah suatu konsep yang merujuk pada pola 
cara berpikir, merasakan, dan bertindak sese-
orang yang terbentuk oleh pengalaman, latar 
belakang sosial, dan budaya mereka. Konsep 
ini terbentuk dan terus-menerus diperkuat 
melalui interaksi antara individu (agensi) dan 
lingkungan sosial dan budaya (struktur).

Di Desa Linggoasri, habitus ini terbentuk 
melalui pengalaman hidup dalam lingkungan 
plural yang sudah mengakar kuat. Menurut 
Arliman (2022) Nilai-nilai toleransi dan ke-
terbukaan menjadi bagian dari habitus anggo-
ta keluarga dengan keyakinan agama berbeda, 
yang secara terus-menerus dipraktikkan dan 
disosialisasikan melalui interaksi sehari-hari. 
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Misalnya, tindakan saling menghormati anta-
ra anggota keluarga dengan keyakinan berbe-
da dapat dianggap sebagai hasil dari habitus 
yang terbentuk dari interaksi lintas agama 
yang rutin. Keluarga di Desa Linggoasri juga 
menggunakan berbagai praktik sosial seperti 
merayakan hari raya secara bersama-sama, 
meskipun berbeda, keyakinan agama yang 
memperkuat habitus toleransi dalam ling-
kungan keluarga. Menurut Nasruddin (2019), 
pendekatan pembiasaan merupakan metode 
yang sangat efektif untuk menanamkan ni-
lai-nilai positif pada anak dalam berbagai as-
pek, termasuk kognitif, afektif, dan psikomo-
torik. Selain itu, pendekatan ini juga dianggap 
ampuh untuk mengubah kebiasaan negatif 
menjadi perilaku yang lebih positif.

Dalam pandangan Bourdieu, lingkungan sosi-
al dan struktur masyarakat turut membentuk 
dan memperkuat habitus melalui pengaruh ni-
lai-nilai yang dihargai di masyarakat. Dengan 
demikian, ketahanan sosial keluarga multi-
agama di Linggoasri bukan hanya hasil dari 
pilihan individu, melainkan juga dari habitus 
sosial yang dibentuk oleh pengalaman bersa-
ma di lingkungan yang pluralis. 

Kehidupan keluarga multiagama di Desa 
Linggoasri bisa dijelaskan melalui kerangka 
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik dari 
Pierre Bourdieu. Dalam keluarga ini, habitus 
atau kebiasaan sehari-hari terbentuk dari ni-
lai-nilai toleransi dan penghormatan terhadap 
perbedaan keyakinan agama. Dalam lingkup 
Keluarga inti (nuclear family) anak-anak di-
ajarkan untuk menghargai kebiasaan ibadah 
masing-masing anggota keluarga, seperti ti-
dak mengganggu saat orang tua berdoa dan 
pada aspek keluarga besar (extended family) 
mereka juga saling terlibat dan ikut merasa-
kan makna perayaan agama lain, dengan me-
lalui kunjungan ke rumah sudara atau kerabat 
yang satu desa. Modal yang dimiliki keluarga, 
seperti jaringan sosial lintas agama dan pe-
ngetahuan tentang tradisi keagamaan, men-
jadi sumber daya penting untuk memperkuat 
harmoni. Selanjutnya, rumah tangga menjadi 
tempat kehidupan dalam keluarga inti (nucle-
ar family) dan lingkungan masyarakat Desa 
Linggoasri, menjadi ruang atau ranah bagi 
keluarga besar (extended family) yang bera-

gam, di mana nilai-nilai ini diuji dan diterap-
kan. Hasilnya, praktik kehidupan sehari-hari 
yang penuh toleransi terlihat dalam dukungan 
antaragama, kerja sama dalam kegiatan desa, 
dan cara keluarga mengelola perbedaan de-
ngan dialog terbuka. 

Secara keseluruhan, teori habitus Bourdieu 
menjelaskan bagaimana disposisi internal ke-
luarga di Linggoasri dalam menghadapi plu-
ralitas agama menjadi stabil dan berlangsung 
dalam waktu lama, sehingga keluarga mam-
pu menghadapi berbagai dinamika sosial dan 
membina keharmonisan. Habitus dalam kelu-
arga multiagama secara otomatis menginter-
nalisasi dan menjalankan nilai-nilai toleransi 
sehingga ketahanan sosial mereka terhadap 
perbedaan agama menjadi kuat dan bertahan.

Simpulan

Keberagaman agama di Desa Linggoasri me-
nunjukkan betapa pentingnya ketahanan sosi-
al dalam keluarga multiagama. Meskipun ter-
dapat tantangan akibat perbedaan keyakinan, 
seperti dalam rutinitas ibadah, keluarga-kelu-
arga di Linggoasri mampu menghadapinya 
dengan cara menjaga komunikasi yang baik, 
saling menghormati, dan menunjukkan to-
leransi terhadap keyakinan satu sama lain. 
Dalam pernikahan antaragama, komitmen 
terhadap keharmonisan menjadi dasar utama 
dalam membina keluarga meskipun terdapat 
perbedaan agama. Mereka memilih untuk te-
tap menjalankan ritual agama masing-masing 
tanpa memaksakan perubahan keyakinan. 
Selain itu, pembagian peran dalam keluarga, 
baik berdasarkan gender maupun norma so-
sial lainnya, turut berperan dalam menjaga 
kedamaian dan ketahanan sosial di tengah 
perbedaan. Keluarga tidak hanya menjadi ru-
ang untuk menjaga keberagaman, tetapi juga 
untuk mendidik anak-anak dalam menghargai 
perbedaan dan memilih keyakinan sesuai de-
ngan pemahaman mereka sendiri. 

Peran komunitas juga tidak kalah penting 
dalam mendukung kerukunan keluarga mul-
tiagama. Masyarakat Linggoasri yang me-
nerima perbedaan agama dan mendukung 
keluarga-keluarga tersebut memberikan kon-
tribusi besar terhadap ketahanan sosial di desa 
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ini. Dengan adanya dukungan sosial, kelu-
arga-keluarga multiagama merasa lebih kuat 
untuk mempertahankan keharmonisan. Seca-
ra keseluruhan, meskipun perbedaan agama 
di dalam keluarga dan masyarakat Linggoasri 
dapat menimbulkan tantangan, pendekatan 
berbasis komunikasi yang baik, toleransi, dan 
penghargaan terhadap perbedaan memung-
kinkan keluarga-keluarga tersebut untuk hi-
dup harmonis. Keberagaman agama dalam 
keluarga tidak menjadi halangan, melainkan 
menjadi kekuatan dalam menjaga ketahanan 
sosial dan keharmonisan di tengah masyara-
kat yang plural.
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